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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur tim penulis panjatkan kepada
Allah Swt. karena atas rahmat dan izin-Nya, maka kami dapat
menyelesaikan buku mengenai teknik anestesi blok rahang
bawah bidang kedokteran gigi.

Buku teknik anestesi blok rahang bawah ini berisi mengenai
definisi anestesi lokal dan blok rahang bawah, anatomi maksila
dan mandibula, instrumentarium anestesi lokal pada bidang
kedokteran gigi, evaluasi pra-anestesi, teknik dasar anestesi
lokal kedokteran gigi, dan teknik-teknik anestesi lokal blok
rahang bawah atau mandibula. Pembahasan tersebut dirangkum
dengan cukup singkat dan praktis,dengan bahasa yang mudah
dimengerti sehingga dapat mudah dipelajari dan dipahami.
Penulis mengharapkan buku ini dapat bermanfaat dalam
mengembangkan ilmu kedokteran gigi pada umumnya dan
membantu mahasiswa kedokteran gigi, dokter gigi, ataupun
dokter gigi spesialis bidang kedokteran gigi pada khususnya.
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Dalam praktik kedokteran gigi anestesi lokal sangat
berguna untuk banyak hal, misalnya untuk perawatan ekstraksi
gigi, perawatan endodontik, perawatan periodontik, perawatan
prostodontik, bahkan untuk perawatan bedah. Oleh karena
itu, penguasaan teknik anestesi lokal dalam kedokteran gigi
sangatlah penting, sedangkan masih cukup banyak dokter gigi
yang kurang menguasai teknik-teknik anestesi blok rahang
bawah.

Anestesi lokal sudah digunakan sejak zaman dahulu baik
untuk menganestesi rahang atas maupun rahang bawah.
Anestesi blok gigi rahang bawah adalah salah satu yang
sering dilakukan dalam praktik kedokteran gigi baik pada
pasien anak-anak maupun dewasa. Dokter gigi sering kali
menemukan beberapa kesulitan pada saat melakukan anestesi
blok gigi rahang bawah, seperti pasien yang tidak kooperatif
saat penyuntikan dengan pendekatan intraoral, sakit saat
injeksi, onset yang lambat, komplikasi post injeksi, bukaan
mulut terbatas karena adanya abses atau infeksi spasia, dan
lainnya. Selain itu, teknik anestesi blok rahang bawah menjadi
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teknik yang menunjukkan angka kegagalan yang lebih tinggi
dibandingkan teknik anestesi rahang atas, salah satunya teknik
blok nervus alveolaris inferior. Untuk mengatasi kesulitan
tersebut, terdapat beberapa teknik anestesi blok, yang dikatakan
memiliki beberapa keuntungan jika dibandingkan dengan
teknik blok nervus alveolaris inferior. Teknik-teknik alternatif
ini telah diperkenalkan dan digunakan untuk menghindari
beberapa masalah yang ditemukan pada teknik blok nervus
alveolaris inferior. Teknik-teknik tersebut di antaranya adalah
teknik Gow-Gates yang telah diperkenalkan pada 1973 dan
teknik Akinosi yang telah diperkenalkan pada 1977.13

Masing-masing teknik blok memiliki indikasi dan
kontraindikasi maupun memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Oleh karena itu, sebagai dokter gigi sebaiknya
menguasai semua teknik blok rahang bawah, agar dapat
digunakan sesuai kebutuhan perawatan dental.
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